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produktivitas tambak. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian ini,
pengelola kawasan ekowisata dan masyarakat sekitar ekosistem mangrove
Bagek Kembar diperkenalkan pada program silvofishery. Pengenalan
dilakukan dengan metode sosialisasi dan diskusi langsung dengan masyarakat,
pemerintah desa, pokdarwis, dan pemilik lahan mangrove yang dilaksanakan
pada bulan Juni 2023 di Bagek Kembar. Setelah diberikan sosialisasi yang
diiringi dengan diskusi, semua stakeholder memberikan respon positif terhadap
program ini. Semua stakeholder memahami rencana program dan setuju untuk
bersinergi dalam mensukseskan program ini. Namun pada perkembangan
selanjutnya, pengembangan kegiatan budidaya perikanan di kawasan Bagek
Kembar tidak dapat direkomendasikan, karena diperkirakan telah terjadi
pencemaran sianida dan merkuri yang berasal dari pertambangan emas oleh
masyarakat sekitar berdasarkan beberapa sumber dari masyarakat, media sosial
dan pengamatan di lapangan.
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Pendahuluan konservasi terhadap ekosistem yang terlibat dalam
proses  produksi  tersebut. Pengembangan

Tujuan utama dari pembangunan berkelanjutan perekonomian masyarakat tidak boleh dilakukan
(sustainable development) adalah untuk dengan mengeksploitasi sumber daya yang tersedia.
menciptakan inovasi yang menawarkan Sebaliknya, upaya konservasi lingkungan juga harus
keseimbangan antara produktivitas dan pelestarian mempertimbangkan tersedianya sumber pendapatan
lingkungan. Tercapainya target produksi, terutama masyarakat dan tidak serta merta memutus mata
hasil budidaya, harus sejalan dengan upaya pencaharian mereka. Pengembangan pembangunan
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berkelanjutan ini perlu diterapkan di semua sektor,
termasuk di dalamnya pengelolaan daerah pesisir
dengan ekosistem mangrove.

Ekosistem mangrove menjalankan peranan dan
fungsi yang sangat penting di Kawasan pesisir.
Keberadaan ekosistem ini  berfungsi  untuk
melindungi  Kawasan  pesisir  dari  abrasi,
mengendapkan sediment dan mencegah pencemaran
air laut, serta menjadi tempat tumbuh dan
berkembangnya berbagai biota potensial seperti
kepiting, udang, dan kerang. Ekosistem ini telah
banyak dikelola untuk keperluan akuakultur dengan
membuat tambak-tambak budidaya. Namun,
seringkali alih fungsi lahan mangrove menjadi
tambak budidaya dilakukan dengan membabat habis
pohon mangrove tanpa menyisakan sebagian pohon
untuk menjalankan peran ekologis ekosistem
mangrove. Dampaknya yaitu degradasi lingkungan
seperti rusaknya ekosistem mangrove secara
keseluruhan ((Fadhila et al., 2015), tambak cepat
rusak saat terjadi banjir rob, atau rusaknya kualitas
air karena cemaran pakan buatan. Tentu saja, hal
tersebut amat jauh dari penerapan pembangunan
yang berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang kini sangat menarik
untuk dikembangkan demi mencapai ekonomi
berkelanjutan di kawasan ekosistem mangrove
adalah silvofishery.  Silvofishery didefinisikan
sebagai metode pengelolaan ekosistem mangrove
yang memadukan antara kegiatan pelestarian
ekosistem mangrove dan peningkatan produktivitas
tambak. silvofishery pada dasarnya bertujuan untuk
mengoptimalkan ~ penggunaan  lahan  dengan
membudidayakan ikan dan hewan budidaya lainnya
sekaligus menjaga pohon mangrove dalam satu
ekosistem yang sama. Dengan manfaat nyata yang
dirasakan masyarakat, pendekatan ini dapat
mendorong  kesadaran untuk menjaga dan
mempertahankan ekosistem mangrove (Efendi et al.,
2023). Potensi pasar yang luas baik domestik
maupun internasional membuat silvofishery menjadi
pilihan yang menjanjikan untuk dikembangkan di
daerah mangrove (Efendi et al., 2023). Keberhasilan
program silvofishery telah terbukti di berbagai
negara seperti Filipina dan Thailand. Integrasi yang
tercipta dari  sistem  silvofishery — memiliki
keuntungan dan manfaat secara ekonomi, ekologi,
maupun sosial (Ariadi et al., 2024; Rinaldy et al.,
2023).

Ekosistem mangrove Bagek Kembar, Desa
Cendi Manik, Kecamatan Sekotong, Lombok Barat
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merupakan salah satu Kawasan ekosistem mangrove
yang sudah dikelola dan dijadikan sebagai objek
ekowisata. Rehabilitasi Kawasan mangrove ini
diinisiasi oleh Balai Pengelolaan Wilayah Pesisir
dan Laut (BPSPL) Denpasar wilayah kerja NTB,
kemudian diserahkan pengelolaannya kepada
Kelompok Masyarakat Pengelola Ekowisata
Mangrove (Pokmaslawisma) Bagek Kembar selaku
mitra BPSPL (Susanty, 2019). Ekosistem ini
memiliki luas wilayah sekitar 49,5 Ha yang terdiri
atas tutupan mangrove alami (6,66 Ha), mangrove
rehabilitasi (37,29 Ha), tambak (2,57 Ha), dan
sisanya adalah lahan terbuka (Farista & Virgota,
2021).

Penerapan silvofishery tampaknya cukup
potensial dilakukan di sini, terutama di wilayah yang
belum ditutupi tanaman mangrove seperti tambak
dan lahan terbuka Berdasarkan observasi yang
dilakukan, pemanfaatan kawasan ekosistem
mangrove Bagek Kembar di luar kegiatan ekowisata
masih terbilang kurang dan dapat ditingkatkan lagi.
Area tambak di Kawasan ini bukanlah tambak
produktif, melainkan bekas tambak yang sudah tidak
digunakan lagi. Agar masyarakat tertarik untuk
mengembangkan program silvofishery, pertama-
tama mereka harus mengenal dan memahami seluk-
beluk dari program itu sendiri. Tingkat ketertarikan
dan pemahaman mereka mengenai program ini akan
sangat menentukan nanti pada pelaksanaan,
pengelolaan, dan pengembangan program ke
depannya. Oleh karena itu, untuk memulai program
silvofishery di Kawasan ekosistem mangrove Bagek
Kembar, dilakukan sosialisasi dan diskusi
pengenalan terhadap program silvofishery dengan
pengelola dan Masyarakat sekitarnya.

Metode

Pengabdian ini dilaksanakan di Kawasan
Ekosistem Mangrove Bagek Kembar, Desa Cendi
Manik, Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok
Timur, pada tahun 2023. Kegiatan ini melibatkan
beberapa stakeholder vyaitu pihak Universitas
Mataram, Living Sea Aqua Feeds, dan Praktisi
Budidaya Perikanan, serta peserta yang terdiri atas
Pokdarwis Bagek Kembar, Kepala Desa Cendi
Manik, penggiat mangrove, dan masyarakat sekitar
kawasan ekosistem mangrove Bagek Kembar.

Fokus dari pengabdian ini yaitu melakukan
sosialisasi kepada seluruh peserta mengenai sistem
silvofishery serta potensinya jika diterapkan di
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ekosistem mangrove Bagek Kembar. Kegiatan
sosialisasi dilanjutkan dengan diskusi terbuka
dengan seluruh peserta serta survey kondisi
ekosistem mangrove milik salah satu peserta untuk
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai
rencana pengembangan program ini di lapangan
nantinya.

Hasil dan Pembahasan

Sosisalisasi dan Diskusi dengan Kelompok
Mitra

Keterlibatan masyarakat selalu dibutuhkan
dalam upaya mensukseskan program yang berkaitan

dengan  pembangunan  berkelanjutan.  Oleh
karenanya, hal pertama yang dilakukan dalam
kegiatan pengabdian dengan tema program

silvofishery di Ekosistem Mangrove Bagek Kembar,
Sekotong, Kabupaten Lombok Barat adalah
memberikan sosialisasi kepada kelompok mitra
yang terdiri atas Pokdarwis Bagek Kembar, Kepala
Desa Cendi Manik, penggiat mangrove, LSM, dan
masyarakat sekitar atau pemilik lahan mangrove
Bagek Kembar. Sosialisasi ini bertujuan untuk
mengenalkan dan memberikan pemahaman kepada
kelompok mitra mengenai program yang akan
dijalankan (Rustam et al., 2019). Materi sosialisasi
disampaikan oleh pihak Universitas Mataram,
Living Sea Aquafeeds, dan Praktisi Perikanan, di
antaranya yaitu pengenalan konsep silvofishery dan
potensinya untuk dikembangkan di ekosistem
mangrove Bagek Kembar serta metode budidaya
komoditas perikanan yang baik dan ramah
lingkungan.

Konsep silvofishery diperkenalkan sebagai
konsep integrasi antara ekosistem dan budidaya
(Suryaperdana et al., 2012). Lahan atau tambak yang
digunakan dalam budidaya tetap ditanami
mangrove, sementara komoditas budidaya akan
tumbuh berkembang di dalam ekosistem yang sama.
Dalam setiap petakan tambak, 75% dari luas tambak
akan ditanami dengan tanaman mangrove sedangkan
25% difokuskan untuk budidaya. Dengan demikian,
ekosistem mangrove tetap dapat menjalankan fungsi
ekologisnya dengan baik sebagai penahan abrasi dan
tempat tumbuh dan berkembangnya biota-biota
mangrove. Pendekatan ini dinilai cukup berhasil
mengatasi masalah degradasi luas hutang mangrove
di berbagai daerah di Indonesia seperti Sei Beduk,
Batam (Rinaldy et al., 2023) dan Kapuas Kuala,
Kalimantan Tengah (Saidah & Sofia, 2016).
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Melalui proses diskusi, peserta memilih untuk
melakukan budidaya kepiting bakau (Scylla sp.)
dengan pertimbangan karena potensi pasar yang
lebih  stabil  dibandingkan  komoditas lain
(Ferdiansyah et al., 2022). Selain itu, proses
budidaya kepiting dalam keranjang juga terbilang
cukup mudah dalam pemenuhan pakannya. Di dalam
rencana program silvofishery yang ditawarkan,
pakan untuk kepiting yang dibudidaya ini berasal
dari daun mangrove yang dicampur dengan
probiotik. Fungsi probiotik yaitu memfermentasikan
daun mangrove sehingga dapat digunakan menjadi
pakan kepiting. Lebih lanjut lagi, masyarakat akan
dilatih untuk membuat pakan secara mandiri
sehingga mereka tidak bergantung pada bantuan-
bantuan dan pasokan pakan dari luar.

Bibit kepiting bakau bersumber dari tangkapan
masyarakat di ekosistem mangrove di luar tambak.
Bibit tersebut selanjutnya dipindahkan ke dalam
tambak dan dibudidayakan hingga besar. Kegiatan
ini berpotensi untuk memberikan peluang usaha bagi
masyarakat serta meningkatkan kualitas kepiting
menjadi layak jual dengan harga tinggi (Efendi et al.,
2023; Ferdiansyah et al., 2022; Rustam et al., 2019).

T".)i -

Gambar 1. Penyuluhan mengen

program
silvofishery dengan stakeholder.

Pemahaman akan keuntungan dan manfaat dari
konsep silvofishery ini sangat penting untuk
disampaikan kepada pelaku kegiatan budidaya
perikanan (Ariadi et al.,, 2024). Hal ini akan
berkaitan dengan motivasi dan kesadaran mereka
untuk turut berpartisipasi langsung dalam penerapan
dan pengembangan program (Suriani Harefa et al.,
2019). Sosialisasi program  silvofishery ini
mendapatkan respon yang cukup positif dari seluruh
peserta kegiatan. Setelah memahami konsep dari
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program Yyang ditawarkan, pihak mitra yaitu
masyarakat pemilik lahan mangrove langsung
menyatakan kesediaannya untuk menyediakan lahan
mangrove milik mereka untuk dikelola dalam
program Silvofishery. Masyarakat sebagai pemilik
lahan langsung menunjukkan kondisi lahan
mangrove yang mereka miliki dan secara aktif
menjelaskan kendala-kendala yang mereka hadapi
selama ini, termasuk kurangnya dana untuk
memperbaiki pematang tambak yang jebol karena
banjir rob beberapa tahun sebelumnya hingga
tambaknya terbengkalai. Selain rusaknya pematang
tambak, masalah lainnya adalah sedimentasi yang
terjadi di tepian rawa mangrove yang menghasilkan
daratan baru. Seluruh hasil observasi langsung
mengenai kondisi spesifik lokasi tambak ini akan
sangat penting dalam sebagai pertimbangan dalam
proses pengembangan rencana program silvofishery
ke depannya.

Rencana Tindak Lanjut

Setelah melalui sesi sosialisasi dan diskusi, para
stakeholder yang terdiri atas yaitu pemilik lahan,
Universitas Mataram, Living Seas Aquafeeds, dan
Praktisi perikanan dan pengelola mangrove sepakat
untuk berintegrasi dan bekerjasama dalam
melaksanakan program silvofishery di kawasan
ekosistem mangrove Bagek Kembar, Desa Cendi
Manik, Sekotong. Rencana program ini akan diawali
dengan perbaikan pematang tambak yang rusak dan
pembuatan pematang baru di lahan yang baru yang
akan dijadikan tambak. Selanjutnya, akan dilakukan
pengembangan budidaya kepiting bakau yang
disertai dengan pelatihan pembuatan pakan kepiting
dengan bahan utama berupa daun mangrove.
Program ini diharapkan dapat menjadi pilot project
yang dapat diikuti oleh kelompok pengelola
ekosistem mangrove yang lain.

Kolaborasi antar seluruh stakeholder akan tetap
dibutuhkan setelah tambak terbentuk dan mangrove
berhasil tumbuh di dalam tambak tersebut (Hidayati
et al., 2022). Masyarakat dan pemerintah desa akan
berperan sebagai kelompok pengelola, sedangkan
pihak Universitas Mataram bertanggung jawab
dalam proses monitoring kondisi lingkungan di
tambak. Selanjutnya akan dibutuhkan bantuan media
sebagai mitra promosi kegiatan wisata mangrove
dan pemasaran produk silvofishery  untuk
meningkatkan pendapatan (Hidayati et al., 2022).
Dengan demikian, terwujudlah usaha ekonomi
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berkelanjutan yang nyata di Kawasan Ekosistem
Mangrove Bagek Kembar.

Gambar 2. Survey kondisi tambak mangrove milik
masyarakat.

Meskipun sudah mendapatkan respon yang
baik dan persetujuan dari seluruh stakeholder,
agaknya terdapat satu permasalahan yang akan
menunda pelaksanaan program silvofishery di
Ekosistem Mangrove Bagek Kembar ini.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan
wawancara dengan masyarakat, kawasan mangrove
ini sangat berpotensi mengalami pencemaran akibat
dari dampak tambang emas tradisional yang di
lakukan oleh masyarakat lokal di Desa Cendi Manik
maupun kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS)
Kelep. Tambang emas masyarakat ini tidak
dilengkapi dengan pengelolaan limbah yang
memadai. Hasilnya, seluruh limbah yang dihasilkan
bermuara ekosistem mangrove Bagek Kembar dan
menyebabkan kualitas lingkungan di ekosistem ini
berbahaya bagi makhluk hidup (Bouty et al., 2022,
2019). Limbah utama yang dihasilkan tambang emas
masyarakat adalah limbah sianida dan merkuri yang
digunakan untuk memisahkan bijih emas dari
pengotornya. Begitu selesai digunakan, limbah
sianida maupun merkuri biasanya akan dibuang
begitu saja ke kolam pembuangan atau saluran air
tanpa ada pengolahan terlebih dahulu sehingga
mencemari lingkungan.

Sianida semakin banyak digunakan sebagai
alternatif pengganti merkuri pada pertambangan
emas skala kecil (PESK) di Indonesia karena risiko
lingkungan dan kesehatan yang terkait dengan
merkuri. Penggunaan sianida ini telah meluas ke
berbagai pelosok penambang skala kecil di kawasan
Sekotong. Hal terjadi karena Pemerintah Indonesia
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telah melarang penggunaan merkuri dalam
penambangan emas, sehingga mendorong peralihan
ke sianida untuk mencuci emas dari bijihnya. Pada

prinsipnya, perubahan ini  bertujuan  untuk
mengurangi  emisi merkuri, karena Indonesia
merupakan salah satu  Kkontributor terbesar

pencemaran merkuri global (Nababan, 2022; Rifai et
al., 2020).

Meskipun sianida dapat digunakan dengan
aman di bawah pengawasan yang ketat, sianida
menimbulkan risiko lingkungan dan kesehatan yang
signifikan jika salah penanganan. Tumpahan sianida
dapat menyebabkan kontaminasi parah pada sumber
air, sehingga berdampak pada kesehatan manusia
dan ekologi. Insiden bersejarah, seperti tumpahan
sianida di Guyana dan Rumania, menyoroti potensi
bahayanya (Anwar, 2021; Stepper, 2022).

Dalam operasi penambangan skala Kkecil,
kurangnya modal dan pelatihan sering Kali
menyebabkan penanganan dan pembuangan sianida
yang tidak tepat, sehingga meningkatkan risikonya.
Kontaminasi ke badan air dan tanah dapat
menimbulkan dampak buruk jangka panjang
terhadap masyarakat lokal dan satwa liar (Anwar,
2021; Sulistijo, 2022).

Sementara itu, merkuri merupakan logam yang
sangat berbahaya dan beracun bagi kesehatan
manusia dan makhluk hidup lainnya (Saturday,
2018). Paparan logam ini dapat menyebabkan
gangguan sistem saraf, sistem peredaran darah,
sistem ekskresi, atau bahkan kematian hewan
(Zulaikhah et al., 2020). Merkuri dapat berpindah
dari lingkungan ke makhluk hidup melalui
bioakumulasi dan biomagnifikasi (Bouty et al.,
2022; Saturday, 2018; Speight, 2017). Oleh
karenanya, jika dilakukan budidaya kepiting bakau
di kawasan yang tercemar merkuri, kepiting tersebut
memiliki potensi besar untuk menyerap merkuri di
sekitarnya dan mengakumulasinya di dalam
tubuhnya (bioakumulasi). Ketika manusia memakan
kepiting tersebut, merkuri akan berpindah ke tubuh
manusia (biomagnifikasi) dan pada kondisi tertentu
akan menimbulkan gejala toksik dan merusak.

Berdasarkan analisis  tersebut, sebelum
ekosistem mangrove Bagek Kembar dinyatakan
aman dari cemaran sianida dan merkuri yang berasal
dari tambang emas masyarakat lokal, program
silvofishery belum bisa diterapkan di ekosistem
tersebut. Oleh karena itu, meskipun kawasan ini
sangat strategis untuk pengembangan program
silvofishery dan seluruh stakeholder sudah siap
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melaksanakan program tersebut, pengelolaan dan
remediasi lingkungan dari cemaran sianida dan
merkuri harus menjadi prioritas utama untuk
pengelolaan ke depannya.

Kesimpulan

Setelah dilakukan sosialisasi dan diskusi
mengenai pengenalan program silvofishery dan
potensinya untuk diterapkan di Kawasan Ekosistem
Mangrove Bagek Kembar, Sekotong, Lombok
Barat, Seluruh Masyarakat dan pengelola ekowisata
mangrove memahami rencana program ini dan
setuju untuk bersinergi dalam mensukseskan
pelaksaan program ini ke depannya. Namun,
program ini belum dapat direkomendasikan untuk
berjalan di kawasan ini karena adanya potensi
cemaran sianida dan merkuri di seluruh kawasan
mangrove yang berasal dari tambang emas
tradisional masyarakat setempat.
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